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ABSTRAK
Latar Belakang: komunikasi tanpa pengawasan dalam lingkup sosial akan menyebabkan berbagai
macam penyimpangan, seperti cyberbullying. Banyak remaja mempunyai pengalaman sebagai korban
cyberbullying hingga terjadinya resiko keinginan untuk bunuh diri. Studi ini bertujuan untuk
menggambarkan dampak cyberbullying terhadap resiko bunuh diri pada remaja.
Metode: studi ini menggunakan pendekatan narrative review, dengan menggunakan framework PCC.
Pencarian artikel menggunakan database EbscoHost, PubMed, dan Search engine Google Scholar, dengan
kata kunci menggunakan boolean operators, yaitu “adolescents” OR “teenagers” OR “young adults”
AND “cyberbullying” AND “social media” AND “suicidal ideation” OR “suicidal thoughts” OR
“suicide”. Kriteria inklusi yang diterapkan meliputi populasi usia remaja, publikasi artikel 2012-2022, Full
text, Bahasa inggris atau Indonesia. Studi dieksklusi jika topik tidak membahas cyberbullying dan kategori
usia dewasa.
Hasil: Enam studi yang dianalisis, ditemukan bahwa pada remaja yang mengalami cyberbullying dapat
berdampak pada kejadian bunuh diri. Kaitan antara cyberbullying dengan kejadian resiko bunuh diri lebih
tinggi terjadi pada siswa perempuan, dan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keterhubungan sekolah,
kecerdasan emosional yang rendah, dan gaya hidup tidak sehat seperti konsumsi alkohol dan merokok.
Kesimpulan: Temuan kami menyoroti bahwa cyberbullying adalah masalah sosial yang ada di seluruh
dunia. Hasil temuan narrative review ini menunjukkan bahwa pengaruh cyberbullying berdampak terhadap
kejadian perilaku bunuh diri pada remaja
Kata kunci : Bunuh diri, cyberbullying, remaja, media sosial

ABSTRACT
Background: Unsupervised communication in the social sphere can cause various kinds of deviations,
such as cyberbullying. Many teenagers experience being victims of cyberbullying and are at risk of
wanting to commit suicide. This study aims to describe the impact of cyberbullying on the risk of suicide in
adolescents.
Method: This study uses a narrative review approach, using the PCC framework. Search for articles using
the EbscoHost, PubMed, and Google Scholar search engine databases, with keywords using boolean
operators, namely "adolescents" OR "teenagers" OR "young adults" AND "cyberbullying" AND "social
media" AND "suicidal ideation" OR “suicidal thoughts” OR “suicide”. The inclusion criteria applied
include adolescent population, article publication 2012-2022, Full text, English or Indonesian. Studies
were excluded if the topic did not address cyberbullying and the adult age category.
Results: The six studies analyzed found that adolescents who experience cyberbullying can have an impact
on suicide. The link between cyberbullying and suicide risk is higher in female students and is influenced
by several factors such as school connectedness, low emotional intelligence, and unhealthy lifestyles such
as alcohol consumption and smoking
Conclusion: Our findings highlight that cyberbullying is a worldwide social problem. The findings of this
narrative review show that the influence of cyberbullying has an impact on the incidence of suicidal
behavior in adolescents
Keywords: Suicide, cyberbullying, adolescents, social media
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan salah satu tahap
perkembangan manusia yang menjadi periode
transisi dari masa anak-anak menuju ke masa
dewasa 1. Pada periode remaja, manusia akan
mengalami krisis identitas diri sehingga pada
masa ini tergolong dalam periode bermasalah
khususnya dengan perilaku bullying 1. Sebuah
studi longitudinal membuktikan bahwa
memasuki usia remaja secara emosional
berisiko lebih besar untuk di-bully 2. Remaja
sebagai masa storm & stress dimana
emosional mereka penuh dengan tekanan,
konflik atau permasalahan. Masalah bullying
merupakan bagian dari perjalanan dari
dinamika-dinamika dalam kehidupan remaja
yang selalu menjadi fenomena yang marak
dibahas oleh dunia 3.

Perkembangan teknologi informasi
yang semakin pesat mampu mengubah pola
kehidupan masyarakat dalam hal pemenuhan
informasi 4. Setiap perkembangan pasti selalu
disertai dengan dampak positif maupun negatif
termasuk perkembangan teknologi. Salah satu
bentuk kekerasan yang sering dialami remaja
dalam dunia maya adalah cyberbullying 4.
Cyberbullying merupakan kejahatan di dunia
maya. Cyberbullying merupakan perilaku
mempermalukan orang melalui media sosial.
Selain itu menyebar foto pribadi atau
membongkar rahasia orang lain lewat internet
4,5.

Dampak dari perundungan siber
memiliki dampak seperti merokok, konsumsi
alkohol, bahkan ide bunuh diri hingga
melakukan percobaan bunuh diri 6,7.
Perundungan juga beresiko bagi remaja untuk
memiliki ide bunuh diri, jika tidak segera
diberi penanganan maka remaja dapat saja
melakukan bunuh diri 8–10. Ide bunuh diri
sering dikaitkan dengan kondisi depresi. Hasil
penelitian tentang perundungan menunjukkan
bahwa sebanyak 77% remaja memiliki
pengalaman perundungan dan 68.9% memiliki
ide bunuh diri dari total 158 partisipan
sebanyak 270 orang 11.

Hal ini sejalan dengan pernyataan
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
tahun 2014 yang menyebutkan bentuk
pelanggaran bullying dibagi menjadi 4 yaitu
bullying fisik, bullying seksual, bullying verbal,
dan bullying di media sosial (cyberbullying) 12.
Akibat dari kejahatan cyberbullying dapat
menyebabkan munculnya ide-ide untuk

mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri 3,6,13–15.
Peneliti tertarik untuk mengetahui dampak
cyberbullying terhadap kejadian bunuh diri
pada remaja. Tujuan studi ini untuk
menggambarkan dampak cyberbullying
terhadap resiko bunuh diri pada remaja
dengan menggunakan pendekatan narrative
review.

METODE

Desain studi yang digunakan dalam
telaah artikel ini adalah metode narrative
review. Pencarian artikel ini menggunakan
teknik PCC; remaja sebagai populasi,
cyberbullying sebagai konsep, dan risiko dan
ide bunuh diri sebagai konteks. Pencarian
artikel menggunakan database EBSCOHost,
PubMed, dan Search engine Google Scholar,
dengan kata kunci menggunakan boolean
operators, yaitu “adolescents” OR
“teenagers” OR “young adults” AND
“cyberbullying” AND “social media” AND
“suicidal ideation” OR “suicidal thoughts”
OR “suicide”. Kriteria inklusi telaah artikel
ini meliputi kategori usia remaja, rentang
publikasi tahun 2012-2022, artikel bahasa
inggris, dan artikel dengan fulltext. Sedangkan
kriteria eksklusi telaah artikel ini saat
dilakukan pencarian artikel adalah topik selain
cyberbullying, populasi dewasa, dan artikel
yang tidak berhubungan dengan kejadian,
risiko dan ide bunuh diri.

HASIL

Seleksi studi
Setelah melakukan pencarian literature

melalui database EbscoHost, PubMed, dan
Search engine Google Scholar didapatkan
sebanyak 117,114 artikel (EbscoHost 18
artikel, PubMed 107,346 artikel, dan Google
Scholar 9,750 artikel). Kemudian, dilakukan
penyortiran artikel yang sesuai dengan kriteria
inklusi dan eksklusi yang sudah ditetapkan.
Hasil penyortiran tersebut didapatkan 1,567
artikel. Setelah itu dilakukan screening seleksi
judul, seleksi abstrak, dan full text terhadap 37
artikel tersebut dan didapatkan hasil sebanyak
6 artikel, di mana 1 artikel dari EbscoHost, 1
artikel dari PubMed, dan 4 artikel dari Google
Scholar. Sebanyak 6 artikel tersebut
selanjutnya dianalisis dan disajikan analisisnya
dalam bagan 1. Hasil penelitian didapatkan
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dari 117,114 artikel yang didapatkan dan
hanya 6 artikel yang dikaji dan dianalisis
dalam kajian literatur ini. Dari ke 6 artikel, 3
artikel berasal dari Amerika Serikat, 1 artikel
dari Belgia, 1 artikel dari Spanyol dan 1 artikel
dari Korea Selatan (Gambar 1).

Gambar 1 Diagram alur PRISMA
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Tabel 1. Analisis Jurnal
Studi Negara Populasi Sampel Desain

studi
Instrumen Hasil

Kim,
Walsh,
Pike, &
Thompson
(2020)16

Amerika 93 Remaja longitudi
nal study

1. School
Questionnaire
(SQ)

2. Suicide Risk
Screen (SRS)

3. Cyberbullying
offending
index

4. Cyberbullying
victimization
index

5. School
connectedness

Temuan penelitian
menunjukkan bahwa korban
kejahatan siber, dikaitkan
dengan risiko bunuh diri, dan
keterhubungan sekolah
berfungsi sebagai penyangga
yang signifikan, mengurangi
dampak viktimisasi siber pada
perilaku bunuh diri. Semua
mahasiswi yang pernah
mengalami bullying online
juga melaporkan bahwa
mereka membully orang lain;
tidak ada siswa perempuan
yang melaporkan korban
cyber saja. Sekitar 16%
(n=10) siswa laki-laki
melaporkan cyberbullying,
5% (n=3) melaporkan
mengalami perundungan
(cybervictimization), dan
16% (n=10) melaporkan
cyberbullying dan viktimisasi

Erick
Messias,
Kindrick,
& Castro
(2014)14

Amerika 15.425 Remaja cross-
sectional

Youth Risk
Behavior
Survey
(YRBS)
questions

Korban intimidasi, di sekolah,
dunia maya, atau keduanya,
dikaitkan dengan risiko
kesedihan dan bunuh diri
yang lebih tinggi di kalangan
remaja.

Rodelli et
al, (2018)17

Belgia 1.037 Remaja cross-
sectional
study

the Flemish
HBSC study

Hasil menunjukkan bahwa
viktimisasi cyberbullying,
perbuatan dan sikap bertahan
dikaitkan dengan ide bunuh
diri yang lebih tinggi, tetapi
hubungan dengan pelaku
cyberbullying menghilang
ketika dikoreksi untuk bentuk
keterlibatan cyberbullying
lainnya. Lebih banyak
aktivitas fisik, tidur lebih
lama, lebih sering melakukan
diet sehat dan tingkat
merokok yang lebih rendah
dikaitkan dengan ide bunuh
diri yang lebih rendah.
Beberapa asosiasi gaya hidup
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Studi Negara Populasi Sampel Desain
studi

Instrumen Hasil

sehat dengan ide bunuh diri
menghilang pada tingkat
keterlibatan cyberbullying
yang lebih tinggi. Konsumsi
alkohol yang rendah dan
partisipasi olahraga (luar
ruangan) tidak terkait dengan
ide bunuh diri, dan partisipasi
olahraga bahkan dikaitkan
dengan ide bunuh diri yang
lebih tinggi pada tingkat
keterlibatan cyberbullying
yang rendah.

Brett J et
al. (2013)3

Amerika NA Remaja cross-
sectional
study

1. Youth Risk
Behavior
Survey
(YRBS;CDC)
.2008)

2. survei
Monitoring
the Future
(MTF;
Johnston et
al.2009)

3. Subskala
cyber bullying

Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa kedua
jenis bullying, cyber dan
fisik, secara positif
memprediksi perilaku bunuh
diri, penggunaan narkoba,
perilaku kekerasan, dan
perilaku seksual yang tidak
aman. Penindasan dunia maya
menyumbang sedikit lebih
banyak varian dalam keempat
perilaku ini daripada
intimidasi fisik. Temuan dari
dua model yang diuji juga
menunjukkan bahwa dua
perilaku berisiko, penggunaan
narkoba dan perilaku
kekerasan.

Natalio E
et al.
(2018)15

Spanyol 1.660 Remaja cross-
sectional
study

1. subskala
cyber
victimization
dari European
Cyberbullying
Intervention
Project
Questionnaire
(ECIP-
Q;Brighi dkk.,
2012).

2. Kuesioner
Perilaku
Bunuh Diri –
Revisi (SBQ-
R;Osman
dkk., 2001)

Hubungan antara
cybervictimization dan harga
diri melemah karena EI
meningkat. Secara khusus,
hubungan negatif yang
disebutkan di atas antara
cybervictimization dan harga
diri signifikan pada tingkat EI
yang rendah [b = -
0.20,T(1653)= 4.64,p
<0,001]. Cukup menarik,
pada tingkat EI yang lebih
tinggi, hubungan antara cyber
victimization dan harga diri
juga signifikan dan bahkan
lebih intens. [b = -
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Studi Negara Populasi Sampel Desain
studi

Instrumen Hasil

0.34,T(1653)= 6.02,p
<0,001]. Mengenai risiko
bunuh diri, total 24% varians
dalam variabel ini

Lee et al.
(2021)18

Korea
Selatan

7.333 Remaja cross-
sectional
study

1. CyberBullying
Questionnaire
(CBQ)

2. Parenting
Behavior
Inventory
(PBI)

3. Kuesioner
Korban
Remaja
Remaja
(JPVQ) versi
Korea

Hasil: Hampir 17,7% remaja
mengalami cyberbullying,
dan 28,4% memiliki ide
bunuh diri dalam 12 bulan
terakhir. Korban
cyberbullying berada pada
peningkatan risiko ide bunuh
diri. Hasilnya juga
menemukan bahwa kekerasan
orang tua, disfungsi keluarga,
dan stres hubungan teman
sebaya yang dirasakan secara
positif terkait dengan ide
bunuh diri, sementara
dukungan orang tua untuk
otonomi secara negatif terkait
dengan ide bunuh diri

Karakteristik studi
Kami menganalisis enam studi

dianalisis mencakup tahun studi, desain,
negara, populasi, sampel, instrumen, dan hasil.
Studi yang dianalisis yaitu studi cross-
sectional (n= 5) dan longitudinal study (n= 1),
yang dilakukan di Amerika (n= 3), Spanyol
(n= 1), Belgia (n= 1), dan Korea Selatan (n= 1)
dengan total sampel pada studi ini yaitu 25.548
remaja (Tabel 1).
Temuan studi

Secara keseluruhan, dari 6 studi yang
dianalisis menemukan bahwa pada remaja
yang mengalami korban cyberbullying dapat
berdampak pada kejadian bunuh diri. Kaitan
antara cyberbullying dengan kejadian resiko
bunuh diri lebih tinggi terjadi pada siswa
perempuan, dan dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti keterhubungan sekolah,
kecerdasan emosional yang rendah, dan gaya
hidup tidak sehat seperti konsumsi alkohol dan
merokok 3,14–18 (Tabel 1).

PEMBAHASAN

Bunuh diri merupakan tindakan agresif
yang dapat merusak diri sendiri dan dapat

mengakhiri kehidupan 19. Pusat Statistik
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC)
terbaru menunjukkan bahwa, di Amerika
Serikat, bunuh diri adalah penyebab kematian
kedua di antara individu berusia 10-34 tahun
dan bunuh diri menjadi penyebab kematian
lebih tinggi melebihi jumlah kematian akibat
kecelakaan kendaraan bermotor pada remaja 16.
Cyberbullying didefinisikan sebagai perilaku
menyakiti yang disengaja dan berulang yang
menargetkan individu lain yang ditimbulkan
melalui penggunaan sarana elektronik seperti
komputer, ponsel, dan perangkat elektronik
lainnya yang semakin hari semakin menjadi
umum di kalangan remaja 9,16.

Dampak negatif dari bullying adalah
masalah fisik, masalah psikologis seperti
depresi dan kecemasan, bahkan resiko bunuh
diri 20. Sejalan dengan studi lainnya yang
mengungkapkan bahwa dampak cyberbullying
antara lain masalah kesehatan mental dan
peningkatan risiko bunuh diri 21. Dalam
tinjauan literatur yang didapatkan, kami
memperoleh enam artikel yang membahas
mengenai pengaruh cyberbullying terhadap
risiko bunuh diri pada remaja.
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Karakteristik Demografi
Studi kami menemukan bahwa risiko

bunuh diri lebih tinggi terjadi pada siswa
perempuan 16,18. Dalam penelitian Erick
Messias et al. (2014) didapatkan bahwa anak
perempuan lebih mungkin dilaporkan
diintimidasi terutama intimidasi di dunia maya.
Berdasarkan usia prevalensi bullying secara
keseluruhan menurun dari usia 14 ke usia 18
dan lebih tua 14.
School Connectedness

Remaja korban cyberbullying yang
memiliki koneksi positif dengan sekolah dapat
mencegah perilaku berisiko bunuh diri.
Keterhubungan sekolah atau school
connectedness mempengaruhi tingkat risiko
bunuh diri dan cyberbullying pada siswa 16.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa siswa
yang memiliki tingkat keterhubungan yang
tinggi dengan sekolah tidak melaporkan
perilaku bunuh diri. Hal tersebut ditemukan
juga dalam penelitian lain, pada siswa di
Korea Selatan yang menyebutkan bahwa
keterhubungan sekolah menjadi faktor
pelindung untuk ide bunuh diri di kalangan
siswa Korea, siswa yang tidak merasakan rasa
memiliki dan keterhubungan dengan sekolah
mereka dapat meningkatkan risiko ide dan
perilaku bunuh diri 18.
Emotional Intelligent

Emotional Intelligence atau
kecerdasan emosional meliputi kemampuan
untuk memahami serta mengekspresikan
emosi, memanfaatkan informasi emosional
untuk memfasilitasi pemikiran, memakai
penalaran serta pemahaman emosional, serta
kemampuan dalam mengendalikan emosi 15.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
cyberbullying dikaitkan dengan peningkatan
ide bunuh diri dan harga diri yang rendah pada
semua tingkat kecerdasan emosional yang
berarti bahwa cyberbullying memiliki efek
yang sangat merusak kesehatan korbannya.
Ditemukan pula bahwa remaja dengan tingkat
kecerdasan emosional yang lebih tinggi
cenderung melaporkan gejala ide bunuh diri
dan harga diri yang rendah daripada remaja
dengan tingkat kecerdasan emosional yang
lebih rendah 15.
Lifestyle

Penelitian menemukan gaya hidup
sehat, seperti partisipasi olahraga dan aktivitas
fisik yang kuat, diet sehat, dan durasi tidur
yang cukup dikaitkan dengan ide bunuh diri

remaja yang lebih rendah. Sebaliknya, gaya
hidup tidak sehat seperti konsumsi alkohol dan
merokok menunjukkan peningkatan risiko ide
bunuh diri pada remaja. Pola makan yang lebih
sehat, dengan sarapan secara teratur, aktivitas
fisik secara teratur, durasi tidur yang lebih
lama, tingkat merokok yang lebih rendah
dikaitkan dengan ide bunuh diri yang lebih
rendah 17. Studi lain mengungkapkan bahwa
kedua jenis bullying baik cyber maupun fisik,
secara positif memprediksi perilaku bunuh diri,
penggunaan narkoba, perilaku kekerasan, dan
perilaku seksual yang tidak aman 3.

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan kami menyoroti bahwa
cyberbullying adalah masalah sosial yang ada
di seluruh dunia. Fase remaja sangat erat
kaitannya dengan media sosial yang menjadi
faktor penyebab terjadinya
cyberbullying. Pada remaja yang mengalami
cyberbullying dapat berdampak negatif dan
mempengaruhi segala aspek pada kehidupan
mulai dari aspek psikologis, fisik, dan juga
sosial. Hasil temuan narrative review ini
menunjukkan bahwa pengaruh cyberbullying
berdampak terhadap kejadian perilaku bunuh
diri pada remaja. Temuan lain dari review ini
menemukan empat kelompok faktor yang
berkaitan dengan kejadian bunuh diri pada
remaja yang mengalami cyberbullying
diantaranya yaitu karakteristik jenis kelamin
perempuan, School Connectedness, Emotional
Intelligent, dan Lifestyle pada korban. Hasil
studi ini dapat dijadikan sebagai referensi
tambahan bagi penelitian selanjutnya terkait
cyberbullying dalam populasi remaja maupun
dewasa.
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